BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PBL (Problem Based Learning) strategi SQRQCQ
(Survey, Question, Re-Read, question, Compute, Question) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV salah satu SD yang

terletak di kecamatan Coblong:

5.1.1 Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran direncanakan dengan menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada siklus | dan siklus Il yang
disesuaikan dengan sistematikan penulisan RPP pada Permendikbud No.22 tahun
2016. Komponen-kompenen RPP tersebut terdiri dari identitas sekolah, identitas
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kometensi, materi pelajaran,
metode/model pembelajaran, media pembelajaran, sumber pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran serta penilaian. RPP pada siklus Il mengacu pada hasil
refleksi dan rekomendasi daripada siklus I. Langkah-langkah pembelajaran pada
RPP disesuaikan dengan karakteristik model Problem Based Learning strategi
SQRQCQ (Survey, Question, Re-Read, Question, Compute, Question.

5.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL strategi SQRQCQ
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
berdasarkan kaakteristik model PBL strategi SQRQCQ yaitu sebagai berikut:

1. Merumuskan Masalah - Survey: Mengidentifikasi seluruh soal cerita dengan
membaca secara seksama. Menentukan apa yang diketahui dan yang akan
dilakukan.

2. Menelaah Masalah, Merumuskan Hipotesis - Question 1: Siswa memikirkan

apa yang menjadi permasalahan dalam soal tersebut. Guru memberi petunjuk
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atau contoh kepada siswa dalam menyusun pertanyaan yang jelas untuk
membentuk gambaran dari masalah.

3. Mengumpulkan Data Empiris dan Mengelompokkannya sebagai Bahan
Pembuktian Hipotesis - Re-read dan Question2: Siswa membaca kembali soal
untuk menemukan fakta dan informasi yang dibuat untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu, siswa dapat membaca dari literatur yang ada kaitannya
dengan masalah yang diberikan. Agar siswa dapat menentukan hipotesis atau
jawaban yang tepat, guru menuntun dengan memberikan pertanyaan yang
berfokus pada penyelesaian dengan menggunakan model matematika sesuai
dengan masalah.

4. Pembuktian Hipotesis - Compute: Melakukan perhitungan dengan model
matematika (rumus/operasi hitung matematika) yang telah direncanakan dalam
menjawab soal cerita.

5. Menentukkan Pilihan Penyelesaian — Question3: Siswa meninjau ulang
keakuratan jawaban dan penyelesaian alternatif dengan bimbingan guru berupa

pertanyaan mengenai hal tersebut.

5.1.3 Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas IV D
salah satu sekolah di kecamatan Coblong dalam materi pelajaran data dan diagram
ini mengalami peningkatan yang signifikan. Hal itu terjadi setelah pembelajaran
tersebut menggunakan model Problem Based Learning strategi SQRQCQ. Hal
tersebut dapat dibuktikan melalui hasil tes pada siklus I dan siklus Il mengalami
peningkatan, pada pra siklus kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebesar 60%, pada siklus | meningkat menjadi 77,25%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 92,625%. Maka dari itu, hal tersebut membuktikan bahwa
penerapan model PBL strategi SQRQCQ ini dapat dikatakan mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memecahkan

masalah data dan diagram.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penenliti memiliki

beberapa rekomendasi yang diharapkan mampu memberikan suatu referensi
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dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

menerapkan model PBL (Problem Based Learning) strategi SQRQCQ (Survey,

Question, Re-Read, Question, Compute, Question) sebagai berikut :

1. Menggunakan LKS yang memuat soal cerita dengan menerapkan model PBL
strategi SQRQCQ sebagai instrumen pembelajaran siswa.

2. Masalah yang ditawarkan merupakan masalah yang bersifat otentik atau
kontekstual yang tidak asing dari lingkungan kehidupan siswa.

3. Siswa SD termasuk pada tahap operasional konkrit dan belum mampu
merumuskan alternatif jawaban dari sebuah masalah, maka dari itu untuk
memenuhi indikator ke empat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yaitu memeriksa kembali jawaban guru perlu memberikan contoh solusi

alternatif agar siswa dapat menuliskan solusi alternatif dari sebuah masalah.
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